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ABSTRAK 

 

Latar belakang : Kecombrang merupakan tumbuhan rempah dari keluarga 

Zingiberaceae, tumbuh di banyak tempat di Indonesia. Kecombrang (Etlingera elatior 

Jack R.M. Smith) banyak digunakan untuk membuat makanan yang terbuat dari ikan 

seperti papeda atau sinonggi, lalapan, dan pecel. Kecombrang (Etlingera elatior) adalah 

tanaman herba besar dengan rumpun yang tumbuh di dataran rendah hingga 1000 meter 

atau lebih tinggi. kecombrang memiliki banyak manfaat bagi tubuh manusia, 

termasuk sifat antibakterinya, yang membantu mengurangi kerusakan sel yang 

disebabkan oleh senyawa antioksidan yang terkandung dalam kecombrang. Tujuan 

penelitian : untuk mengetahui efektivitas antibakteri Staphylococcus epidermidis pada 

daun tnaman kecombrang dan untuk mengetahui nilai KHM (Konsentrasi hambat 

minimum) pada daun tanaman kecombrang dengan konsentrasi 25%,50% dan 75% 

dalam menekan pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis. Metode : penelitian 

yang dilakukan adalah jenis penelitian eksperimental untuk melakukan uji aktivitas 

terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis dari ekstrak daun kecombrang (Etlingera 

elatior (Jack) R.M. Smith) menggunakan metode difusi sumuran. Dilakukan 

pengulangan 3 kali replikasi untuk masing-masing konsentrasi 25%, 50%, dan 75%, 

kontrol positif Clindamycin dan kontrol negatif Aquadest. Analisa Data menggunakan 

Kruskal wallis test. Hasil : Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi 

konsentrasi ekstrak, semakin besar diameter zona hambat yang terbentuk. Konsentrasi 

25% dan 50% memiliki daya hambat lemah, sedangkan konsentrasi 75% menunjukkan 

daya hambat sedang. Kontrol positif menghasilkan zona hambat paling besar, 

sementara kontrol negatif tidak menunjukkan aktivitas antibakteri. Analisis statistik 

dengan uji Kruskal-Wallis menunjukkan perbedaan yang signifikan antar kelompok 

perlakuan (p = 0,021). Kesimpulan : Ekstrak daun kecombrang memiliki potensi 

antibakteri terhadap Staphylococcus epidermidis, dengan efektivitas tertinggi pada 

konsentrasi 75% akan tetapi tidak sekuat clindamycin. 

Kata Kunci: Uji aktivitas antibakteri, daun Kecombrang, Staphylococcus 

epidermidis, zona hambat 
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ABSTRACT 

Background : Kecombrang is a spice plant from the Zingiberaceae family, 

growing in many places in Indonesia. Kecombrang (Etlingera elatior) is widely 

used to make food made from fish such as papeda or sinonggi, fresh vegetables, 

and pecel. Kecombrang (Etlingera elatior Jack R.M. Smith) is a large herbaceous 

plant with clumps that grow in the lowlands up to 1000 meters or higher. 

kecombrang has many benefits for the human body, including its antibacterial 

properties, which help reduce cell damage caused by antioxidant compounds 

contained in kecombrang. Research objectives : to determine the antibacterial 

effectiveness of Staphylococcus epidermidis on the leaves of the kecombrang plant 

and to determine the MIC (minimum inhibitor concerantration) value on the leaves 

of the kecombrang plant with a concentration of 25%, 50% and 75% in suppressing 

the growth of Staphylococcus epidermidis bacteria. Methods : the research 

conducted is a type of experimental research to conduct activity tests against 

Staphylococcus epidermidis bacteria from kecombrang leaf extract (Etlingera 

elatior Jack R.M. Smith) using the well diffusion method. Three replications were 

carried out for each concentration of 25%, 50%, and 75%, positive control 

Clindamycin and negative control Aquadest. Data analysis using Kruskal wallis 

test. Results : The results showed that the higher the concentration of the extract, 

the greater the diameter of the inhibition zone formed. Concentrations of 25% and 

50% had weak inhibition, while 75% concentration showed moderate inhibition. 

The positive control produced the largest inhibition zone, while the negative 

control showed no antibacterial activity. Statistical analysis with Kruskal-Wallis 

test showed significant differences between treatment groups (p = 0.021). 

Conclusion : Kecombrang leaf extract has antibacterial potential against 

Staphylococcus epidermidis, with the highest effectiveness at 75% concentration 

but not as strong as clindamycin. 

 

Keywords : Antibacterial activity test, Kecombrang leaf, Staphylococcus 

epidermidis, zone of inhibition 
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